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Objective: This study aimed to evaluate the effectiveness of stretching exercises 
in improving foot sensitivity and Ankle Brachial Index (ABI) among elderly 
patients with Type II Diabetes Mellitus experiencing paresthesia in Sungai 
Putih Village, Tapung Subdistrict, Kampar Regency.

Methods: A quasi-experimental study with a one-group pre-test and post-
test design was conducted on two elderly individuals diagnosed with Type II 
Diabetes Mellitus and experiencing paresthesia. The intervention consisted of 
daily stretching exercises performed over a period of seven days. Foot sensitivity 
was measured using the Semmes-Weinstein Monofilament 10g, while ABI was 
measured manually using a sphygmomanometer and stethoscope. Data were 
analyzed descriptively by comparing pre- and post-intervention values.

Results: There was a progressive increase in foot sensitivity scores from initial 
values of 4–6 to 9 in both participants by the seventh day. ABI values showed 
a slight decrease but remained within the normal range (1.0–1.3), indicating 
that no significant peripheral perfusion impairment occurred.

Conclusion: Stretching exercises are a simple and effective non-pharmacological 
intervention to improve peripheral sensitivity in elderly patients with Type 
II Diabetes Mellitus and paresthesia and to prevent complications associated 
with peripheral nerve damage. This approach may be considered for routine 
geriatric nursing interventions in similar rural populations.
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PENDAHULUAN

Lansia dapat digambarkan sebagai seseorang yang 
lemah, yang memiliki perubahan fungsional, dan 
ketidakmampuan yang terjadi akibat proses menua. 
Lansia termasuk kedalam kelompok usia diatas 60 ta-
hun yang melalui proses menua serta mengalami pe-
rubahan dan penurunan fungsi tubuh (Aprilia et al., 
2023). Berdasarkan data World Health Organization 
(WHO) pada tahun 2020 melaporkan bahwa tahun 
2025 jumlah lansia di seluruh dunia akan mencapai 
1,2 miliar orang yang akan terus bertambah hingga 2 
miliar orang di tahun 2050. WHO juga memperkira-
kan 75% populasi lansia di dunia pada tahun 2025 be-
rada di negara berkembang (Friska et al., 2020). Salah 
satu masalah kesehatan lansia seperti munculnya per-
masalahan penyakit degeneratif yaitu memburuknya 
jaringan atau organ dari waktu ke waktu, seperti hil-
angnya kekuatan otot (Halimah & Hermawati, 2023). 
Masalah kesehatan yang sering dihadapi lansia adalah 
penyakit tidak menular (PTM) seperti hipertensi, dia-
betes mellitus, asam urat dan kolesterol. Data dari Ke-
menkes tahun 2019, menunjukkan bahwa 4 penyakit 
teratas penyebab kecacatan, kesakitan, dan kematian 
adalah stroke, penyakit jantung iskemik, kanker, dan 
diabetes mellitus (Lupiana & Mulyani, 2024).

Diabetes merupakan penyakit metabolik yang ditan-
dai dengan hiperglikemia kronis diakibatkan karena 
kerusakan atau defisiensi sekresi insulin, kerusakan 
respon terhadap hormon insulin ataupun keduanya. 
Secara umum, diabetes terbagi atas dua jenis, yakni 
diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2. Seiring dengan 
perkembangan kasus diabetes mellitus tipe 2 yang ter-
jadi di Indonesia hal ini secara tidak langsung menun-
jukkan bahwa tatalaksana pengendalian diabetes mel-
itus tipe 2 masih banyak mengalami hambatan dalam 
implementasinya khususnya di masyarakat (Sutomo 
& Purwanto, 2023).

Berdasarkan data International Diabetes Federation 
(IDF) pada tahun 2022 melaporkan bahwa 537 juta 
orang hidup dengan diabetes melitus di seluruh dun-
ia. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 
643 juta pada tahun 2030 dan 784 juta pada tahun 
2045 (IDF, 2022). Berdasarkan prevalensi penderi-
ta diabetes mellitus di Indonesia menempati urutan 
ke 4 dengan jumlah penderita sebanyak 12 juta jiwa 
dan diperkirakan akan meningkat menjadi 21.3 juta 
jiwa pada tahun 2030. Prevalensi penderita diabetes 
mellitus di Indonesia sebanyak 72.207 jiwa dan pen-
yakit diabetes termasuk dalam sepuluh besar penyakit 
penyebab kematian di Indonesia (IDF, 2022). 

Dampak kadar glukosa darah yang tinggi mengaki-

batkan serat saraf hancur sehingga sinyal ke otak dan 
dari otak tidak terkirim dengan benar, akibat dari ti-
dak terkirimnya sinyal tersebut maka hilangnya indera 
perasa, meningkatnya rasa nyeri di bagian yang ter-
ganggu. Kerusakan saraf tepi yang umum terjadi bi-
asanya dimulai dari jempol kaki hingga seluruh kaki 
dan akan timbul mati rasa. Keluhan yang paling sering 
dirasakan adalah kesemutan atau kebas kaki (Putri & 
Nusadewiarti, 2020). Selain itu Kekurangan insulin 
juga dapat mengganggu metabolisme protein dan le-
mak, yang menyebabkan penurunan berat badan. Jika 
terjadi kekurangan insulin, kelebihan protein dalam 
darah yang bersirkulasi tidak akan disimpan di jarin-
gan. Dengan tidak adanya insulin, semua aspek me-
tabolisme lemak akan meningkat pesat. Biasanya hal 
ini terjadi di antara waktu makan, saat sekresi insulin 
minimal, namun saat sekresi insulin mendekati, me-
tabolisme lemak pada DM akan meningkat secara sig-
nifikan (Lestari, Zulkarnain & Sijid, 2021).

Parestesia atau kesemutan umumnya muncul secara 
tiba-tiba atau tanpa disertai rasa nyeri. Parestesia ada 
yang sifatnya sementara (temporer), dan kronis. Parest-
esia sementara adalah kondisi kesemutan yang paling 
umum dialami oleh semua orang. Seperti namanya, 
parestesia ini hanya terjadi selama beberapa saat dan 
akan hilang dengan sendirinya tanpa perlu dilakukan 
penanganan khusus. Hal ini berbeda dengan pareste-
sia kronis, di mana parestesia ini merupakan pertanda 
dari suatu penyakit sehingga diperlukan penanganan 
medis guna menyembuhkannya. Kesemutan atau par-
estesia   adalah sebuah sensasi pada permukaan tubuh 
tertentu yang tidak dipicu rangsangan dari dunia luar. 
Parestesia adalah sensasi rasa dingin atau panas di suatu 
bagian tubuh tertentu, atau sensasi rasa dirambati ses-
uatu. Parestesia itu timbul bila terjadi iritasi pada sera-
but saraf yang membawa sensasi kesemutan. Kesemu-
tan terjadi karena aliran darah yang tidak lancar atau 
sarafnya lemah (Pernando, 2020).

Pada penderita diabetes melitus dapat mengakibatkan 
proses penyembuhan pada luka gangren terjadi den-
gan lambat. Seringkali infeksi sulit dihentikan bah-
kan dapat dengan mudah menyebar ke jaringan sehat 
disekitarnya. Apabila tidak segera ditangani, maka 
risiko terburuk adalah terjadinya syok septik sehingga 
perlu segera ditangani oleh tenaga medis. Komplika-
si gangren diabetik yang sering terjadi apabila tidak 
segera ditangani dapat menyebabkan amputasi hingga 
kematian . Proses terjadinya gangren diabetik diawali 
oleh adanya angiopati dan neuropati yang membuat 
penderita diabetes melitus memiliki risiko terluka dan 
infeksi. Neuropati merupakan gangguan sensorik yang 
menyebabkan menghilangnya atau menurunya sensasi 
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perifer di kaki (Alzamani et al., 2022).

Penanganan perfusi perifer tidak efektif pada lansia 
dalam mengontrol perjalanan penyakit dan komp-
likasi diabetes dapat dikenal dengan 4 pilar penting 
dalam mengontrol perjalanan penyakit dan komplika-
si. Empat pilar tersebut adalah edukasi, terapi nutrisi, 
aktivitas fisik dan farmakologi. Salah satunya aktivitas 
fisik yaitu stretching. Stretching termasuk dalam terapi 
non-farmakologis yang dapat diberikan pada pasien 
diabetes melitus. Stretching merupakan gerakan yang 
membawa bagian tubuh ke suatu titik dan mening-
katkan gerakan sendi, baik secara aktif maupun pas-
if. Stretching salah satu alternatif yang bisa dilakukan 
pada penderita diabetes melitus yang menjalani gaya 
hidup tidak sehat dengan tidak mengkonsumsi buah 
dan sayur secara teratur, tidak berolahraga secara tera-
tur. Stretching sangat penting dilakukan untuk mem-
bantu meningkatkan sensitivitas pada kaki (Aktifah & 
Faradisi, 2019). 

Hal tersebut memperkuat hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Putriyani et al., (2020) juga berfungsi un-
tuk memperbaiki sensitivitas dan ankle brachial index. 
Penurunan sensitivitas kaki ini membuat kemampuan 
seseorang dalam mendeteksi luka atau trauma pada 
kaki sehingga penderita mengalami neuropati diabe-
tikum. Penderita neuropati diabetikum keluhan uta-
ma yang dirasakan adalah mati rasa pada kaki, hal ini 
yang menyebabkan penderita neuropati sensorik men-
galami kehilangan sensori terhadap nyeri. Salah satu 
pencegahan terjadinya penurunan sensitivitas kaki 
dapat diterapkan dengan latihan fisik. Latihan fisik 
yang dianjurkan yaitu stretching, stretching pada pasien 
diabetes melitus dilakukan dengan tujuan meningkat-
kan sensitivitas dan ankle brachial index serta mence-
gah terjadinya komplikasi yang terkait dengan keru-
sakan saraf perifer (Megawati et. al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian Yulita et al., (2019) 
didapatkan hasil penelitian dan teori yang ada, pe-
neliti berpendapat bahwa kesensitivan dan ankle bra-
chial index dapat ditingkatkan melalui aktivitas fisik 
karena saat melakukan aktivitas fisik ini akan mem-
bantu memperlancar peredaran darah, menguatkan 
otot-otot kecil, dapat menyebabkan pemulihan fungsi 
saraf tepi dengan menghambat reduktase aldosa yang 
menyebabkan penurunan Nicotinamide Adenine Di-
nucleotide Phosphate Hydroxide (NADPH) yang akan 
meningkatkan aktivitas sel endotel. 

Teknik stretching menunjukkan manfaat sebagai ter-
api untuk menurunkan kadar gula darah karena saat 
melakukan aktivitas otot – otot digerakan secara opti-
mal sehingga lebih banyak menyerap gula untuk pros-

es pembakaran. Latihan fisik akan menurunkan kadar 
glukosa darah dengan meningkatkan pengambilan 
glukosa oleh otot dan memperbaiki pemakaian insulin 
serta memperlancar sirkulasi darah pada kaki (Sari & 
Faizah, 2020).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas 
di atas peneliti tertarik untuk mengevaluasi penerapan 
stretching dalam asuhan keperawatan gerontik terha-
dap peningkatan sensitivitas kaki dan nilai Ankle Bra-
chial Index (ABI) pada lansia dengan Diabetes Melli-
tus Tipe II (DM tipe II) yang mengalami parestesia. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan kedepannya 
dapat menjadi dasar ilmiah dalam pengembangan in-
tervensi keperawatan non-farmakologis yang efektif 
untuk mengatasi masalah perfusi perifer tidak efektif 
pada populasi geriatri dengan komplikasi diabetes.

METODE

Pelaksanaan Evidence Based Practice Nursing (EBN) 
yang dilakukan adalah penerapan stretching. Metode 
pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan teknik ek-
sperimen (perlakuan) pada lansia yang mengalami 
parastesia, penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titatif, dengan desain kuasi eksperimental dengan 
pendekatan one grup Pre and post Test without control 
yang menggunakan lembar observasi, monofilamen, 
dan manset tekanan darah. Sampel penelitian ini ada-
lah 2 responden lansia dengan desain penelitian kuasi 
eksperimental dan teknik sampling yang digunakan 
adalah purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi : 
usia ≥ 60 tahun, terdiagnosis DM tipe II oleh dokter, 
mengalami parestesia ekstremitas bawah, dan bersedia 
mengikuti program stretching sesuai jadwal dan kri-
teria eksklusi : lansia riwayat stroke, mengalami ulkus 
diabetikum, dan tidak bersedia atau menarik diri dari 
penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah lembar inform consent, form observasi ABI dan 
sensitivitas kaki, tensimeter, stetoskop, dan mono-
filamen Semmes-Weinstein 10 g. Pengukuran Ankle 
Brachial Index (ABI) merupakan metode non-invasif 
standar untuk menilai perfusi perifer yang telah ter-
bukti valid dan reliabel dalam mendeteksi penyakit ar-
teri perifer pada pasien diabetes (Aboyans et al., 2012). 
Sensitivitas kaki diukur menggunakan Monofilamen 
Semmes-Weinstein 10 gram sebagai alat skrining 
neuropati perifer yang sudah banyak digunakan dan 
diakui validitas serta reliabilitasnya dalam mendeteksi 
kehilangan sensasi pada pasien diabetes (Dros et al., 
2009). Monofilamen ini memberikan tekanan konsis-
ten sebesar 10 gram pada titik-titik tertentu di telapak 
kaki untuk mendeteksi gangguan sensasi taktil. Ha-
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sil pemeriksaan berupa positif (skor 1) apabila dapat 
merasakan tekanan monofilamen dan dapat menun-
jukkan lokasi dengan tepat setelah monofilamen di-
angkat pada 2-3 kali pemeriksaan dan negatif (skor 0) 
bila tidak merasa tekanan dan tidak dapat menunjuk 
lokasi dengan tepat.

Seluruh responden telah diberikan penjelasan menge-
nai tujuan dan prosedur penelitian, serta hak mereka 
untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan 
saja tanpa konsekuensi. Informasi yang diperoleh 
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. Keberhasilan pelaksanaan tin-
dakan intervensi dilakukan dengan pengukuran sebe-
lum dan setelah intervensi. Penelitian ini dilakukan se-
lama 1 minggu (7 Hari) dengan durasi dua kali sehari 
selama 10 menit setiap penerapan gerakan stretching. 

Analisis data yang digunakan dalam pelaksanaan prak-
tek EBN ini adalah teknik analisa data deskriptif yaitu 
menggambarkan hasil dari proses pengujian pre- test 
dan post-test. Hasil pelaksanaan kegiatan dipaparkan 
dalam bentuk tabel distribusi dan frekuensi kemudian 
dibandingkan dan dianalisis dengan cara melihat pen-
ingkatan atau penurunan secara deskriptif.

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian dengan 2 orang lansia 
melalui penerapan Stretching untuk mengukur sensi-
tivitas kaki dan  ABI  pada lansia dengan DM tipe II, 
sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Pengukuran Sensitivitas Kaki Pada 
Lansia Dengan Diabetes Mellitus Tipe II

Area Total 
Pengukuran 

K
aki

Hari
Ke 1

Hari 
Ke 2

Hari 
Ke 3

Hari 
Ke 4

Hari 
Ke 5

Hari 
Ke 6

Hari 
Ke 7

Pasien Ny.S
Kaki 

Kanan 5 6 7 8 8 9 9

Kaki 
Kiri 6 6 7 7 7 9 9

Pasien Ny.N
Kaki 

Kanan 4 4 5 6 7 8 9

Kaki 
Kiri 5 6 6 7 8 9 9

Pelaksanaan impelementasi stretching untuk peningka-
tan sensitivitas kaki dan ABI pada lansia dengan DM 
tipe II dilaksankan selama 7 Hari mulai dari 15-21 
April 2025 bersama 2 lansia dengan DM tipe II didapa-
tkan hasil Pada 15 April 2025 didapatkan data sub-
jektif yaitu lansia mengatakan belum paham tentang 

stretching, lansia mengatakan sulit melakukan gerakan 
stretching. Sedangkan data objektif yaitu lansia belum 
mampu melakukan stretching secara mandiri, tampak 
masih membaca leaflet tentang prosedur pelaksanaan 
stretching.  Pada Tabel 1 menunjukkan hasil penguku-
ran sensitivitas kaki menggunakan monofilamen yaitu 
didapatkan peningkatan yang konsisten pada kedua 
lansia setelah intervensi stretching selama 7 hari. Nilai 
sensitivitas kaki kanan dan kiri pada Ny. S meningkat 
dari 5–6 menjadi 9, sedangkan pada Ny. N mening-
kat dari 4–5 menjadi 9. Peningkatan ini terjadi secara 
bertahap setiap hari tanpa penurunan nilai, menun-
jukkan bahwa stretching efektif dalam meningkatkan 
sensitivitas sensorik perifer pada lansia dengan DM 
Tipe II yang mengalami parestesia.

Tabel 2 . Nilai Pengukuran Ankle Brachial Index 
(ABI) Pada Lansia Dengan Diabetes Mellitus Tipe 
II

Pasien

Hari 
1

Hari 
2

Hari 
3 Hari 4 Hari 

5
Hari 

6
Hari 

7

N
y. S 1,148 1,153 1,154 1,138 1,142 1,117 1,102

N
y. N 1,154 1,148 1,151 1,129 1,140 1,116 1,083

Pada tabel 2 didapatkan nilai ABI pada kedua respon-
den menunjukkan sedikit penurunan selama periode 7 
hari intervensi. Ny. S mengalami penurunan dari 1,148 
(hari ke-1) menjadi 1,102 (hari ke-7), dan Ny. N dari 
1,154 menjadi 1,083. Meskipun terdapat penurunan, 
seluruh nilai ABI tetap berada dalam rentang normal 
(1,0–1,3), yang menunjukkan tidak terjadi gangguan 
signifikan pada perfusi perifer.

PEMBAHASAN

Peneilitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penera-
pan stretching dalam asuhan keperawatan gerontik ter-
hadap peningkatan sensitivitas kaki dan nilai ABI pada 
lansia dengan DM Tipe II yang mengalami parestesia. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
intervensi stretching selama tujuh hari berkontribu-
si terhadap peningkatan sensitivitas kaki pada lansia 
dengan Diabetes Mellitus tipe II yang mengalami 
parestesia. Kedua responden menunjukkan peningka-
tan skor sensitivitas pada kaki kanan dan kiri, yang 
diukur menggunakan monofilamen Semmes-Weinstein 
10g. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
oleh Laras et al (2020) yang menunjukkan peningka-
tan sensitivitas setelah intervensi senam kaki dengan 
gerakan serupa pada penelitian ini. Prosedur ini apat 
memperlancar peredaran darah di ektremitas bawah, 
menguatkan otot kaki, mencegah  kelainan bentuk 
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pada kaki dan mengatasi keterbatasan gerak sendi. Pu-
triyani et al (2020) yang juga meneliti mengenai range 
of motion (ROM) aktif yang dapat dijumpai juga pada 
stretching di penelitian ini menyoroti efek positif terh-
adap peningkatan sensitivitas kaki. 

Sensitivitas kaki yang menurun dan tidak diintervensi 
dapat membuat kemampuan seseorang dalam men-
deteksi luka atau trauma pada kaki juga menurun se-
hingga penderita mengalami neuropati diabetikum. 
Penderita neuropati diabetikum keluhan utama yang 
dirasakan adalah mati rasa pada kaki, hal ini yang 
menyebabkan penderita neuropati sensorik men-
galami kehilangan sensori terhadap nyeri. Salah satu 
pencegahan terjadinya penurunan sensitivitas kaki 
dapat diterapkan dengan latihan fisik.

Sementara itu, pada nilai ABI didapatkan sedikit 
penurunan bertahap yang tidak signifikan dikare-
nakan ABI pada kedua responden masih dalam rent-
ang normal (1,0-1,3). Ny. S menunjukkan penurunan 
ABI dari 1,148 menjadi 1,102, sedangkan Ny. N dari 
1,154 menjadi 1,083. Penurunan ini kemungkinan 
dipengaruhi oleh variasi fisiologis harian atau teknik 
pengukuran, dan tidak secara langsung mencermink-
an penurunan fungsi vaskular. Namun, dengan dilaku-
kannya intervensi stretching masih dapat menjaga nilai 
ABI dalam batas yang normal. Megawati et al (2020) 
melalui uji statistik paired T-test menunjukkan pen-
garuh yang signifikan kegiatan senam kaki terhadap 
nilai ABI pasien DM tipe II sehingga dianjurkan un-
tuk dilakukan untuk meningkatkan sirkulasi ke daerah 
kaki pasien.  Hal ini menjadi penting untuk mencegah 
terjadinya komplikasi yang terkait dengan kerusakan 
saraf perifer.

Mengacu pada hasil penelitian Yulita et al. (2019) ser-
ta didukung oleh teori yang relevan, peneliti meny-
impulkan bahwa sensitivitas sensorik dan nilai ABI 
dapat ditingkatkan melalui aktivitas fisik. Aktivitas 
fisik diketahui mampu memperlancar aliran darah, 
memperkuat otot-otot kecil, serta berkontribusi pada 
pemulihan fungsi saraf perifer. Hal ini terjadi melalui 
mekanisme penghambatan enzim aldosa reduktase 
yang berperan dalam menurunkan kadar Nicotinamide 
Adenine Dinucleotide Phosphate Hydroxide (NADPH), 
sehingga meningkatkan aktivitas sel endotel.

KESIMPULAN

Hasil penerapan asuhan keperawatan dengan 2 orang 
lansia melalui penerapan stretching untuk mengukur 
sensitivitas kaki dan ABI pada lansia dengan DM 
Tipe II menunjukkan efek yang positif.  Penelitian 
ini menunjukkan bahwa stretching selama tujuh hari 
dapat meningkatkan sensitivitas kaki pada lansia den-

gan DM Tipe II yang mengalami parestesia. Meskipun 
terjadi sedikit penurunan nilai ABI, nilainya tetap da-
lam batas normal, sehingga tidak menunjukkan gang-
guan perfusi perifer yang signifikan. Stretching dapat 
dilakukan  sebagai intervensi sederhana dan efektif 
untuk meningkatkan fungsi sensorik perifer.

SARAN

Bagi Keluarga Dengan Lansia
Hasil asuhan keperawatan yang dilakukan dapat dija-
dikan sebagai tindakan mandiri dan dapat menambah 
wawasan serta pengaruh penerapan intervensi menja-
di reverensi terapi mandiri. Bagi keluarga pada lansia 
dengan diabetes mellitus dalam mengatasi Perfusi Per-
ifer Tidak Efektif.

Bagi Tempat Penelitian

Hasil asuhan keperawatan yang dilakukan dapat dija-
dikan sebagai bahan refensi dalam melaksanakan asu-
han keperawatan keluarga pada lansia dengan diabetes 
mellitus dengan penerapan teknik stretching untuk 
mengatasi masalah Perfusi Perifer Tidak Efektif.

Bagi Program Studi Profesi Ners

Hasil asuhan keperawatan yang dilakukan dapat mem-
berikan pengetahuan pendidikan ners tentang terapi 
stretching untuk mengatasi masalah Perfusi Perifer Ti-
dak Efektif  pada lansia dengan diabetes mellitus dan 
rujukan dalam aktivitas pembelajaran sebagai salah 
satu alternative terapi keperawatan.
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